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BAB III 

PENDAPAT MAZHAB SYAFI’I TENTANG 

STATUS HUKUM ISTRI PASCA MULA>’ANAH 

 

 

A. Biografi Imam Syafi’i 

1. Nasab Imam Syafi’i 

Mazhab Syafi’i adalah sebuah aliran dalam Islam yang dinisbatkan kepada 

pendirinya, yaitu Imam Syafi’i. Dia adalah satu di antara empat orang pendiri 

mazhab yang memiliki pengaruh besar dalam perkembangan hukum Islam. 

Nama asli dan lengkapnya adalah Muhammad bin Idris al- Syafi’i al-H{a@shimi@ al-

Mut{t{a@libi@ dari keturunan Bani Mut{t{alib bin ‘Abd al-Mana@f.
1
 

Imam Syafi’i adalah putera dari Idri@s dan Fa@timah. Ibu Imam Syafi’i yaitu 

Fa@timah dikenal sebagai keturunan suku Qurayshi@ berwarga Mut{{t{{alib. Maka 

berdasarkan keterangan ini, Imam Syafi’i masih termasuk keturunan 

Rasulullah.
2
 Silsilah ibu Imam Syafi’i, Fa@timah binti ‘Abd Alla@h bin H{asan bin 

H{usain bin ‘Ali@ bin Abu@ T{alib.
3
  

Nasab beliau adalah adalah Abu@ ‘Abd Alla@h Muhammad bin Idri@s bin al-

‘Abba@s bin ‘Uthma @n bin Syafi’i bin al-Sa@’ib bin ‘Ubayd bin ‘Abd Yazi@d bin 

H{a@shim bin al-Muttalib bin’Abd Mana@f  bin Qusay bin Kila@b bin Murrah bin 

Ka’ab bin Lu’ay bin Gha @lib bin Fihr bin Mal@ik bin  an-Nad{ar bin Kina@nah bin 

                                                             
1Muhammad ‘Ali@ al-Shayis, Sejarah Fikih Islam. Nurhadi  (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2003), 151. 
2Abu An’im, Rahasia Sukses Imam Syafi’i, (t.tp: Mu’jizat Grou, 2012), 1. 
3Sirajuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Mazhab Sha@fi’i@, (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 1994),14. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 

 

Khuzaymah bin Mudrikah bin Ilya@s bin Mad{ar bin Niza@r bin Ma’ad bin Adna@n 

al-Qurayshi@ al-Mut{t{alibi@. Nasab Imam  Syafi’i bermuara kepada kakek ketiga 

Rasulullah, yaitu ‘Abd Mana @f, dengan begitu Imam Syafi’i masih satu 

keturunan dengan Rasulullah.
4
  

Kelahiran Imam Syafi’i bertempat di kota Gaza Palestina. Waktu kelahiran 

Imam Syafi’i yaitu pada pertengahan abad kedua Hijriyyah tepatnya tahun 150 

H atau 767 M.
5
 Para perawi sepakat jika Imam Syafi’i lahir di tahun yang sama 

di mana Imam Abu@ H{ani@fah wafat.
6
 Bahkan dikatakan pula kelahirannya terjadi 

pada hari yang sama di mana Imam Hanafi meninggal dunia.
7
 

Imam Syafi’i dapat mempelajari al-Qur’an dengan mudah, yaitu ketika 

masih kecil. Imam Syafi’i belajar membaca al-Qur’an kepada Isma@’i@l bin 

Qust{ant{i@n. Pada usia 9 tahun Imam Syafi’i telah menghafal al-Qur’an tiga puluh 

juz.
8
 Selain itu dia juga menghafal serta menulis h{adi@th-h{adi@th. Imam Syafi’i 

sangat tekun dalam mempelajari kaidah-kaidah dan gramatika bahasa Arab.  

Kemudian Imam Syafi’i belajar fiqh kepada seorang mufti tanah H{ara@m di 

Makkah, yaitu Muslim bin Kha@lid al-Zanji@.
9
 Kemudian Imam Syafi’i ke 

Madinah setelah menghafal kitab al-Muwat{ta{‘ di sana kitab itu dibacanya di 

                                                             
4‘Abd al-Rahman al-Ristaqi, al-Qadi@m wa al-Jadi@d min Aqwa@l al-Ima@m al-Syafi’i, Juz 1, (Beirut: Da@r 

Ibn Hazm, 2005), 26. 
5‘Abd al-Wahha@b Khala@f, Sejarah Pembentukan dan Pengembangan Hukum Islam, Penerjemah Wajidi 

Sayadi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 110. 
6‘Abd al-Rahman al-Ristaqi@, al-Qadi@m wa al-Jadi@d..., 27. 
7Yahya bin Sharaf al-Nawawi, Tahdhi@b al-Asma@’ wa al-Lugha@t, Juz 1, (Bairut: Da@r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, t.t), 45. 
8Sirajuddin Abba@s, Sejarah dan Keagunagan...,16. 
9 Muhammad ‘Ali al-Shayis, Sejarah Fikih Islam..., 152. 
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hadapan Imam Ma@lik sebagai pengarangnya dan belajar kepadanya.
10

 Perjalanan 

selanjutnya Imam Syafi’i lakukan ke Irak untuk memelajari ilmu dari ulama 

setempat, termasuk Muhammad al-H{asan.
11

 

Imam Syafi’i  meninggal Dunia di Mesir. Tepatnya yaitu pada malam kamis 

setelah maghrib, malam akhir di bulan Rajab tahun 204 H atau 820 M. Dia wafat 

di usia lima puluh empat (54) tahun. Imam Syafi’i mengembuskan nafas 

terakhirnya di tempat kediaman ‘Abd Alla@h bin ‘Abd al-Hakam.
12

 Imam Syafi’i 

dikuburkan di pemakaman Turbah Ahl al-H{ika@m, selanjutnya diganti dengan 

Turbah al- Syafi’i.
13

  

2. Para Guru Imam Syafi’i 

Guru-guru Imam Syafi’i yang pertama adalah Muslim bin Kha@lid az-Zanji@ 

dari Makkah. Ketika umurnya menginjak tiga belas tahun, dia mengembara ke 

Madinah. Di sana Imam Syafi’i belajar kepada Imam Ma@lik hingga gurunya 

tersebut meninggal. Masih banyak lagi guru-guru Imam Syafi’i yang tersebar di 

kampung- kampung atau kota-kota yang besar yang dikunjunginya.
14

 

Guru-guru Imam Syafi’i secara garis besar berasal dari Makkah, Madinah, 

Yaman, dan Irak. Di antara guru-gurunya yang mashur adalah; 

                                                             
10‘Abd al-Wah{h{ab Khala@f, Sejarah Pembentukan dan Pengembangan..., 111. 
11Ahmad al-Shurbas{i@, Sejarah dan Biorgafi..., 144. 
12Ibid, 188. 
13Abu An-im, Rahasia Sukses Imam..., 14. 
14Ahmad al-Shurbas{i@, Sejarah dan Biorgafi..., 148. 
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a. Makkah; Muslim bin Kha@lid az-Zanji@, Sufya@n bin ‘Uyaynah, Sa’i@d bin 

Sa@lim al-Qudda@h, Da@wud bin ‘Abd al-Rahma@n al-At{t{a@r, ‘Abd al-H{a@mid 

bin ‘Abd al- ‘Azi@z. 

b. Madinah; Imam Mali@k bin Anas, Ibra@hi@m bin Sa’ad al-Ans{a@ri@, ‘Abd al-

‘Azi@z bin Muh{ammad al-Dara@wardi@, Ibra@hi@m bin Yahya al-Usami@, 

Muh{ammad bin Sa’i @d, ‘Abd Alla@h bin Na@fi’ al-S{a@igh. 

c. Yaman; Mat{raf bin Ma@zin, H{isha@m bin Abu@ Yu@suf, ‘Umar bin Abu@ 

Salamah, Yah{ya bin H{asan 

d. Irak; Waki’ bin Jarra @h, Abu@ Usa@mah bin H{ama@d bin Usa@mah al-Ku@fi, 

Isma@’il bin Alayh, ‘Abd Al-Wah{h{a@b bin ‘Abd al-Maji@d, Muhammad bin 

H{asan, Qa@di bin Yu@suf.
15

 

3. Para Murid Imam Syafi’i 

Murid-murid Imam Syafi’i yang sekaligus meneruskan pemikiran-pemikiran 

Imam Syafi’i di antaranya; 

a. Isma’il bin Yahya al-Muzani@. Dia tercatat sebagai penulis yang 

mengumpulkan terkait fiqh Imam Syafi’i.  

b. Imam Rabi@’ al-Muradi@. Imam Rabi@’ tercatat sebagai narator utama 

buku Imam Syafi’i. Imam Rabi@’ menulisnya di sepanjang masa hidup 

Imam Syafi’i bersama-sama dengan buku al-Risa@lah dan buku lainnya.  

                                                             
15Sirajuddin Abbas, Sejarah dan Keagunagan..., 118. 
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c. Yu@suf Yah{ya al- Buwayt{i@. Dia menggantikan posisi Imam Syafi’i  

sebagai guru utama mazhab Syafi’i.
16

  

Banyak juga muridnya yang tersebar di negara-negara yang berbeda. Murid-

murid Imam Syafi’i yaitu sebagaimana berikut: 

a. Makkah; Abu Bakar al-Humaydi, Ibrahim bin Muhammad bin al-

‘Abbas, Abu Bakr bin Muhammad bin Idris, Musa bin Abu al-Jarud. 

b. Bagdad; Al-Hasan al-S{abah al-Ja’farani, Al-Husayn bin ‘Ali al-

Karabisi, Ahmad bin Muhammad al-Ash’ari al-Bashri, Abu@ Thawur al-

Kalabi, Ishak bin Rahuyah, Rabi’ bin Sulayman al-Muradi dan 

Abdullah bin Zuber. 

c. Mesir; Harmalah bin Yahya, Yusuf bin Yahya al-Buwayti, Isma’il bin 

Yahya al-Muzani, Muhammad bin ‘Abd Allah bin ‘Abd al-Hakam dan  

Imam Rabi’ bin Sulayman al-Muradi, ‘Abd Allah bin Zuber. 
17

 

Sebenarnya termasuk juga dalam daftar orang yang berguru kepada Imam 

Syafi’i yaitu salah satu pendiri empat mazhab besar, Imam Ahmad bin H{anbal. 

Pendiri mazhab H{anbali@ tersebut adalah salah satu murid Imam Syafi’i yang 

sangat terkenal.
18

 Hanya saja bedanya dengan yang lain, dia mendirikan mazhab 

yang independen, tidak hanya berhenti sebagai pengikut mazhab Syafi’i. 

4. Karya-karya Imam Syafi’i 

                                                             
16Abu Ameenah Bilal Philis, Asal Usul dan Perkembangan Fiqh: Analisis Historis atas Mazhab, 

Doktrin dan Kontribusi, M. Fauzi Arifin, (Bandung: Nusamedia, 2005), 113. 
17Ahmad al-Shurbas{i@, Sejarah dan Biorgafi..., 151.  
18Ibid., 152. 
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Menurut beberapa ahli sejarah, Imam Syafi’i  menghasilkan sekitar tiga 

belas (13) buah kitab dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan, seperti ilmu 

fiqh, tafsir, ilmu Us{u@l dan satra (al-Ada@b) dan lain-lainnya.
19

 Diantara kitab-

kitab karya Imam Syafi’i  adalah; 

a. Kitab (induk) karya Imam Syafi’i yang telah didektekan kepada murid-

muridnya adalah kitab besar bagi mazhab Syafi’i.
20

 Kitab ini berisi 

tentang mazhab Jadi@d, disusun di Mesir dalam rentang waktu tahun 200 

H sampai 204 H. Diriwayatkan oleh Imam Rabi@’ bin Sulayma@n.
21

 

b. Kitab al-Hujjah, adalah kitab fiqh yang berisi mazhab Qadi@m yang 

ditulis Imam Syafi’i ketika menetap di Bagdad.  

c. Kitab al-Risa@lah adalah karya Imam Syafi’i yang berisi masalah tentang 

metodologi berijtiha@d dan istinba@t{ hukum.
22

  

5. Perkembangan dan Penyebaran Mazhab Syafi’i 

Mazhab Syafi’i dalam pembentukannya dan perkembangannya melalui 

beberapa fase. Tidak terkecuali dua periode dinamika pemikiran pendirinya, 

Qawl Qadi@m dan Qawl Jadi@d. Al-Nahrawi membagi sejarah pertumbuhan dan 

perkembangan mazhab Syafi’i menjadi empat periode. Pertama, periode 

persiapan. Fase persiapan bagi kelahiran mazhab Syafi’i berlangsung dalam 

kurun waktu kurang lebih enam belas tahun (179-195 H). Kedua, peroide 

                                                             
19Ibid., 160 
20‘Abd al-Wah{h{ab Khala@f, Sejarah Pembentukan dan Pengembangan..., 111. 
21‘Abd al-Rahma@n al-Rista@qi@, al-Qadi@m wa al-Jadi@d..., 58. 
22‘Abd al-Wah{h{ab Khala@f, Sejarah Pembentukan dan Pengembangan..., 111.  
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pertumbuhan (al-Qadi@m) dikatakan terjadi di Bagda@d (195-199 H). Ketiga, 

periode kematangan (al-Jadi@d) di mana pemikiran Imam Syafi’i mengalami 

transformasi atau perubahan (199-204 H).
23

 Keempat periode pengembangan dan 

pengayaan yang berlangsung dari waktu wafatnya Imam Syafi’i sampai dengan 

abad kelima Hijriyah, sebagian ahli ada yang berpendapat hingga abad ketujuh.
24

  

Penyebaran Mazhab Syafi’i tersebar luas melalui para murid dan 

pengikutnya. Daerah Baghda@d di Irak dan Khura@sa@n adalah dua wilayah tersebut 

kemudian membentuk dua rumpun, yaitu rumpun jalan periwayatan penduduk 

Khura@sa@n dan rumpun jalan periwayatannya penduduk Irak.
25

 Masing-masing 

jalur periwayatan tersebut dipimpin oleh Abu@ Ha@mid al-Asfara@yi@ni@ dan al-Qaffa@l 

al-Marwazi@. Selain itu, perkembangan mazhab Syafi’i juga dipengaruhi oleh 

otoritas pemerintahan yang berkuasa. Niz{a@m al-Mulk, wazi@r dinasti Salju@q 

adalah salah satu yang berperan melalui sejumlah lembaga sekolah Niza{miyah 

yang dibangun untuk ulama Syafi’iyah. Seperti Niza{miyah Baghda@d dan  

Niza{miyah Nisa@bu@r.
26

 

Mazhab Syafi’i berkembang pesat, hingga sampai ke Mesir, Somalia, 

daerah yang disebut Ma@ Wara@’ al-Nahr. Sebuah daerah di sebelah utara 

Khu@ra@sa@n, sungai yang dimaksud kemungkinan adalah sungai Jihu@n. Daerah-

                                                             
23Lamuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam..., 48. 
24Ibid., 53. 
25‘Ali Jum’ah Muhammad, al-Madkhal fi Dirasat al-Madhahib al-Fiqhiyyah, (Kairo: Dar al-Salam, 

2004), 34. 
26Lamuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam..., 55. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 

 

daerah penting di wilayah itu adalah Bukha@ra, Samarka@nd dan Marwin. 

Selanjutnya daerah tersebut masuk di bawah kekuasaan Uni Soviet.
27

 

Mayoritas pengikut mazhab Syafi’i saat ini tersebar di Mesir, Arab bagian 

selatan (Yaman, H{adramaut), Srilanka, Indonesia, Malaysia, Afrika bagian 

Timur (Kenya, Tanzania) dan Suriname di Amerika Selatan.
28

 Mayoritas 

penduduk daerah pantai Mesir menganut mazhab Syafi’i.
29

 

 

B. Istinba>th Hukum Mazhab Syafi’i 

Mazhab Syafi’i adalah mazhab yang mengikuti Imam Syafi’i, maka 

istinbath hukum mazhabnya didasarkan atas istinba>th Imam mereka yakni Imam 

Syafi’i. Imam Syafi’i tentu memiliki pemikiran yang mandiri. Pemikirannya 

yang moderat berhasil memformulasikan bentuk yang mengambil jalan tengah 

baik dalam penerimaan h{adi@th maupun penggunaan ra’y. Sikapnya ini akhirnya 

melahirkan sebuah sintesa pemikiran antara ahl al-ra’y dan ahl al-h{adi@th.
30

 

Berkaitan dengan istinba@t{ mazhab Syafi’i, Sulaeman ‘Abd Alla@h dalam 

bukunya, Dinamika Qiyas dalam Pembaharuan Hukum Islam, mengutip 

pernyataan Imam Syafi’i tentang Ilm bi al-Shari@’ah (pengetahuan tentang 

hukum syariat) dari salah satu kitabnya: 

                                                             
27Sirajuddin Abbas, Sejarah dan Keagunagan...,235. 
28Abu Ameenah Bilal hilis, Asal Usul dan Perkembangan Fiqh..., 113. 
29‘Abd al-Wah{h{a@b Khala@f, Sejarah Pembentukan..., 112. 
30Kholidah, “Imam Syafi’i: Upaya Menjembatani Pemikiran Ahl al-Ra’yi dan Ahl al-H{adi@th dalam 
Istinba@@t{ Hukum”, Jurnal Hukum Izlam, No.1, (Juli, 2011), 12. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 

 

Pengetahuan itu berurutan secara hirarkis; pertama al-Kitab dan al-Sunnah 

al-Tha@bitah, yang kedua Ijma’ terhadap peristiwa yang tidak ada dalam al-Kitab 

dan al-Sunnah, ketiga pendapat beberapa sahabat yang tidak diketahui adanya 

perbedaan antara mereka (Ijma@’ sahabat); keempat pendapat beberapa sahabat 

yang diperselisihkan antara mereka dan kelima al-qiya@s terhadap sebagian 

urutan tersebut. Tidak boleh berpindah kepada selain al-Qur’an dan al-Sunnah 

apabila keduanya masih ada dan ilmu itu harus diperoleh dari yang teratas.
31

 

 

Dengan  demikian macam dan urutan sumber hukum Islam menurut Imam 

Syafi’i yaitu:Al-Kita@b (al-Qur’an) dan al-Sunnah al-Tha@bitah (al-

Mutawa@tirah),H{adi@th Ah{ad, Ijma@’, Fatwa sahabat yang diketahui tidak adanya 

perbedaan di antara mereka (ijma@’ sahabat), Fatwa sahabat yang berbeda di 

antara sesamanya dan Qiya@s. 

Kemudian dalam al-Risa@lah, Imam Syafi’i menjelaskan sumber Hukum 

Islam sebagai berikut: al-Kita@b, al-Sunnah al-Mujma’ ‘Alaiha@, al-Sunnah al-

Mukhtalaf Fiha@, Ijma@ dan Qiya@s. Sedangkan fatwa sahabat disebut dalam 

pembahasan tersendiri, pembagiannya sama seperti yang telah disebutkan. Dia 

memasukkan fatwa sahabat yang disepakati ke dalam Ijma@’. Secara prinsip tidak 

ada perbedaan yang mendasar antara dua kitab Imam Syafi’i. Peletakan sunnah 

tha@bitah yang setara dengan al-Qur’an karena Imam Syafi’i melihat keduanya 

sebagai dua hal yang sama dalam arti kepastian kedatangannya.
32

 

Imam Syafi’i dalam memandang sumber hukum tersebut sebagai sarana 

dalam proses istinba@t{ hukum tentu berbeda sikap dengan mazhab lain dalam 

                                                             
31 Sulaeman Abdullah, Dinamika Qiyas dalam Pembaharuan Hukum Islam, (Jakarta: Pedoman 

Ilmu,1996), 54. 
32Ibid., 55. 
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beberapa hal, Ia juga berbeda dengan mazhab sebelumnya, yakni mazhab 

Hanafi@. Berikut adalah penjelasan sumber-sumber hukum tersebut dalam 

pandangan Imam Syafi’i: 

1. Al-Qur’an 

Sebagaimana mayoritas orang Islam pada umumnya, Syafi’i juga 

meyakini bahwa al-Qur’an adalah sumber utama dari ajaran Islam. Al-

Qur’an memiliki otoritas yang sangat mengikat, sebab tidak ada satupun 

kekuatan yang bisa menolak otoritasnya. Demikian juga dengan kekuatan 

argumentasinya.
33

 Al-Qur’an adalah prinsip dasar dari seluruh ajaran 

shari@’ah Islam. Keseluruhan ajaran shari@’ah Islam yang terkandung dalam 

al-Qur’an dapat dipahami dari yang tersurat atau tersirat (melalui 

pengamatan atau penalaran) atau penjelasan oleh sunnah Rasulullah SAW.
34

 

 

2. Sunnah 

Berangkat dari materi dalil-dalil yang disampaikan olehnya untuk 

menopang pendapat hukumnya, maka dapat dikatakan bahwa yang 

dimaksud sunnah adalah yang meliputi perbuatan, perkataan dan taqrir 

Rasulullah. Syafi’i adalah orang pertama yang membatasi pengertian 

sunnah pada prilaku teladan Rasulullah.
35

 

                                                             
33Kholidah, Imam Syafi’i: Upaya Menjembatani..., 12. 
34Sulaeman Abdullah, Dinamika Qiyas dalam..., 59. 
35Lamuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam..., 73. 
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Pemikiran Imam Syafi’i dari dua mazhab terdahulunya juga 

membuatnya berbeda dalam memberi batasan pada sunnah yang dapat 

diterima. Imam Syafi’i dalam menerima sebuah h{adith bersandar pada 

kes{ah{i@han h{adith tersebut.
36

 

3. Ijma@’ 

Menurut pendapat Imam Syafi’i, Ijma@’ termasuk ke dalam h{ujjah 

shar’iyyah. Dalam presfektif Imam Syafi’i ijma@’ adalah bahwa para ulama 

suatu masa bersatu dalam pendapat tentang sebuah persoalan, sehingga 

ijma@’ mereka tadi menjadi h{ujjah terhadap persoalan yang terjadi. Ijma@’ 

menurut Syafi’i peringkatnya di bawah al-Qur’an dan sunnah baik yang 

mutawa@tir atau khabar ah{ad.
37

 

4. Pendapat Sahabat (Qawl Saha@bat) 

Imam Syafi’i berpegang pada pendapat sahabat yang disepakati 

mereka dan yang menurut penelitiannya tidak ditemukan adanya 

pertentangan di antara mereka. Kesepakatan pendapat para sahabat ini 

olehnya juga disebut dengan ijma@’ sahabat. Dalam hal ini, Imam Syafi’i 

mendahulukan pendapat sahabat daripada qiyas.
38

 

Sedangkan pendapat atau fatwa sahabat yang bertentangan, maka 

sikap Imam Syafi’i adalah melakukan proses seleksi untuk kemudian 

                                                             
36Abu Ameenah Bilal hilis, Asal Usul dan Perkembangan Fiqh..., 111. 
37Sulaeman Abdullah, Dinamika Qiyas dalam..., 86. 
38Ibid., 90. 
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memilih pendapat yang paling mendekati al-Qur’an dan sunnah. Apabila 

perselisihan tersebut berimbang, maka Imam Syafi’i akan memprioritaskan 

sahabat-sahabat yang utama, Abu@ Bakr, ‘Umar atau ‘Uthma @n. Hal itu 

karena pendapat mereka biasanya diikuti oleh kaum muslimin, sebab sikap 

mereka yang memberikan pendapat setelah menanyakan pada para sahabat 

lain tentang al-Kita@b dan sunnah. Jika tidak didapati juga, maka ia memilih 

pendapat dari sahabat lainnya.
39

 

5. Qiya@s  

Imam Syafi’i menjelaskan qiyas dengan mengungkapkan 

komponennya, memuat urutan tingkatannya, serta menjelaskan persyaratan 

pelakunya dan membedakannya dari berbagai al-ra’yu yang lain. Pengertian 

qiyas akan diketahui melalui penalaran beberapa keterangan yang terpisah. 

Pada beberapa penggalan dalam kitab al-Risa@lahnya Syafi’i 

menjelaskan qiya@s yakni: Qiya@s itu adalah metode berpikir yang 

dipergunakan untuk mencari sesuatu  (hukum peristiwa) yang sejalan 

dengan khabar yang sudah ada, baik al-Qur’an mauun sunnah karena 

keduanya merupakan pengetahuan tentang kebenaran yang wajib dicari”.
40

  

Pada penggalan lainnya, Syafi’i menyinggung lagi bahwa Qiya@s dapat 

ditinjau dari dua segi; pertama bahwa suatu peristiwa baru (far’u) sama 

betul dengan makna as{l, maka dalam hal ini qiya@s tidak akan berbeda, kedua 

                                                             
39Ibid., 91. 
40 Ibid., 105. 
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bahwa suatu peristiwa mempunyai kemiripan dengan beberapa makna pada 

beberapa as{l, makna peristiwa itup dihubungkan dengan as{l yang paling 

utama dan lebih anyak kemiripannya, dalam segi yang kedua ini sering 

terjadi perbedaan pendapat para pelaku qiya@s”.
41

 

Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut kemudian Sulaeman 

‘Abdulullah mendeskripsikan definisi qiya@s sebagai berikut 

“Menghubungkan susuatu yang tidak disebutkan di nas{s{ (al-Qur’an dan al-

H{adi@th) kepada susuatu yang disebutkan hukumnya karena serupa 

maknanya dengan makna hukum yang disebutkan nas{s{.42
 

 

C. Status Hukum Istri Pasca Mula>’anah Menurut Mazhab Syafi’i 

Menurut mazhab Syafi’i mula>’anah (li’a>n ) artinya menuduh atau 

melempar. Menurut istilah sumpah suami di muka hakim bahwa ia berkata 

benar tentang sesuatu yang dituduhkannya kepada istri perihal perbuatan zina. 

Tuduhan itu dapat ditangkis oleh si isteri dengan jalan bersumpah pula bahwa 

apa-apa yang dituduhkan oleh suaminya adalah dusta belaka.
43

 

                                                             
41 Ibid.  
42 Ibid., 107. 
43Ibnu Mas’ud, Fiqih Madzhab Syafi’i.,(Bandung;Pustaka setia,2007)401. 
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Mazhab Syafi’i juga mendefinisikannya dengan kalimat tertentu yang 

dijadikan alasan untuk menuduh istri berbuat zina atau mengingkari kehamilan 

istrinya .
44

 

Bentuk-bentuk tuduhan yang mewajibkan li’a>n ada dua. Pertama, tuduhan 

zina, yakni Suami menuduh isterinya berzina tetapi ia tak punya empat orang 

saksi laki-laki yang dapat menguatkan kebenaran tuduhannya itu. Kedua, 

pengingkaran kandungan, Suami tidak mengakui kehamilan isterinya sebagai 

hasil dari benihnya.
45

Li’a>n dalam hal penolakan terhadap anak, dapat terjadi 

apabila suami tidak pernah mencampuri isterinya sejak akad nikah.
46

  

Mazhab Syafi’i mengemukakan tiga syarat dalam li’a>n , yaitu :
47

 

1. Status mereka masih suami istri, sekalipun belum bergaul. Tidak ada 

perbedaan antara si istri telah disetubuhi ataupun belum disetubuhi oleh 

suami dalam li’a>n . 

2. Adanya tuduhan berbuat zina dari suami terhadap istri. 

3. Istri menolak tuduhan si suami tersebut dan penolakannya ini terus 

berlangsung sampai berakhirnya li’a>n . 

Syarat-syarat dilaksanakannya mula>’anah. Mula>’anah tidak jadi 

dilaksanakan jika tidak ada syarat-syarat di bawah ini:
48

 

                                                             
44Wahbat al-Zuh}aili@, Al-Fiqh al-Isla@mi@ Wa Adillatuhu Juz VII, (Damaskus: Da@r al-Fikr, 1985),557. 
45Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Juz II,(Beirut; Dar al-Fikr,2008),620. 
46A.Fuad Said, Perceraian Menurut Hukum Islam,(Jakarta; Pustaka al-Husna,1993),132. 
47Abdul Aziz Dahlan, et. al, (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, jilid 4,( Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1996) 1011. 
48Muhammad Rawwas, Ensiklopedi Fiqih Umar bin Khathab,(Jakarta;Raja Grafindo, 1999),349.. 
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1. Orang yang dituduh berzina adalah istrinya sendiri. Hal ini jelas 

sebagaimana firman Allah SWT : “ Dan orang-orang yang menuduh 

isterinya (berzina)”. 

2. Suami tidak mempunyai saksi dalam tuduhannya itu kepada isterinya. 

Firman Allah SWT :” Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), 

padahal mereka tidak mempunyai saksi-saksi kecuali diri mereka 

sendiri”. 

3. Istri mendustakan apa yang didakwakan oleh suaminya, karena jika dia 

membenarkan dakwaan itu, berarti itu adalah suatu pengakuan bahwa 

dia benar-benar melakukan perbuatan zina. Jika demikian, maka hal itu 

akan menyebabkan dirinya harus dihukum. 

4. Tuduhan itu khusus tuduhan zina, atau tidak mengakui anak yang ada 

didalam kandungan istrinya. 

Mazhab Syafi’i juga mensyaratkan islam pada pasangan yang melakukan 

li’a>n ,  suami istri haruslah orang yang aqil baligh, baik keduanya itu adalah orang 

yang adil,maupun orang yang fasiq, apakah keduanya pernah dikenakan hukuman 

h{ad karena menuduh, atau hanya salah satunya saja yang pernah dikenakan 

hukuman had.
49

 

Dasar Hukum mula>’anah berdasarkan Firman Allah SWT:
50

 

                                                             
49Wahbat al-Zuh}aili@, Al-Fiqh al-Isla@mi@ Wa Adillatuhu Juz VII..., 564. 
50Muhammad bin Idris as-shafi’i, al-Umm, juz VI (beirut: dar el ma’rifah,2001),719. 
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Artinya: “Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), Padahal mereka 

tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, Maka persaksian 

orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, Sesungguhnya Dia 

adalah Termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa 
la'nat Allah atasnya, jika Dia Termasuk orang-orang yang berdusta”.

51
 (Q.S. An-

Nuur 6-7)  

 

Secara historis, ayat ini turun berkenaan dengan peristiwa seorang sahabat 

yang bernama Hilal bin Umayyah yang telah menuduh istrinya melakukan 

perbuatan zina dengan Syuraik bin Sahma’. Saat dia berada dihadapan 

Rasulullah, maka Rasulullah bersabda kepadanya, “ Datangkanlah bukti(saksi), 

jika tidak akan diberlakukan hukuman h{ad atas punggungmu ”. Dia berkata, 

wahai Nabi Allah, apakah jika salah seorang diantara kami melihat ada seorang 

lelaki diatas istrinya, apakah yang demikian dia harus mencari bukti juga? “ 

Rasulullah mengulangi ucapannya tadi. Maka Hilal pun berkata, Demi Dzat 

yang mengutusmu dengan kebenaran sebagai seorang Nabi, sesungguhnya saya 

adalah benar, semoga Allah  akan menurunkan ayatnya untuk menyelamatkan 

punggungku dari hukuman had.
52

 

Imam Syafi’i selaku pendiri Mazhab Syafi’i berkata didalam kitab Al Umm 

“Apabila Hakim melaksanakan li’a>n  diantara suami istri dan hakim berkata 

kepada suami: “katakanlah saya bersaksi dengan nama Allah bahwa tuduhanku 

                                                             
51Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Penerbit Mahkota, cet. V, 

2001),544. 
52Syaikh Imam Zaki al-Barudi, Tafsir Wanita, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2003),520. 
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terhadap istriku bahwa ia berzina adalah benar”. Kemudian hakim menyuruh 

untuk mengulangi hingga empat kali. Apabila ia telah selesai dari ucapan yang 

keempat, hakim menghentikannya berkata: “ bertaqwalah kepada Allah Ta’ala 

agar kamu tidak mendapat laknat Allah. Dan sesungguhnya ucapanmu bahwa 

la’nat Allah atas saya jika saya termasuk orang yang dusta dalam apa yang saya 

tuduhkan.
53

 

Hakim juga mengatakan kepada si istri maka istri berucap: saya bersaksi 

dengan nama Allah bahwa sesungguhnya dia(suami) adalah termasuk orang 

yang dusta dalam apa yang ia tuduhkan kepada saya” hingga si istri 

mengucapkan empat kali, bila telah sempurna yang keempat, hakim 

menghentikannya dan berkata: bertaqwalah kepada Allah Ta’ala agar kamu 

tidak mendapat laknat Allah. Dan kamu (istri) mengucapkan:” atas saya murka 

Allah jika ia (suami) termasuk orang yang benar dalam apa yang ia tuduhkan 

(perbuatan zina) kepadaku, dan murka Allah jika saya dusta”. Dan selesailah 

kewajibannya dan gugurlah h{ad dari pasangan suami istri tersebut.
54

 

Dalam hal ini hendaklah hakim memberikan nasihat kepada keduanya 

supaya mengakui kesalahannya sebab sumpah yang kelima ini amatlah berat di 

antara dua orang yang tuduh-menuduh, pasti ada yang dusta diantara keduanya 

jika bukan suaminya, tentu istrinya. 
55

  

                                                             
53Muhammad bin Idris as-shafi’i, al-Umm, juz VI..., 721. 
54Ibid,722. 
55Ibnu Mas’ud, Fiqih Madzhab Syafi’i...,404. 
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Menurut Mazhab Syafi’i h{ad qadhaf bisa gugur apabila istri telah memberi 

maaf kepada suaminya dengan tidak mengajukan tuntutan kepada hakim, atau 

telah mengakui kebenaran dari tuduhan suaminya, dengan demikian li’a>n sudah 

tidak lagi diperlukan.
56

Mazhab Syafi’i juga berpendapat jika istri tidak 

melakukan li’a>n  maka dia harus dikenakan hukuman h{ad zina yang berupa 

pemecutan bagi penuduhan perempuan yang masih perawan dan perajaman bagi 

penuduhan perempuan yang muhshanah.
57

Sebaliknya si istri dapat 

menggugurkan hukuman h{ad atas dirinya dengan membela li’a>n  suaminya 

dengan li’a>n nya pula atas suaminya. 

Oleh karenanya apabila istri telah mengucapkan sumpah li’a>n , maka istri 

terlepas dari hukuman. Firman Allah SWT:

               

       

Dan dihindarkan Istrinya itu dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas 

nama Allah Sesungguhnya suaminya itu benar-benar Termasuk orang-orang 

yang dusta. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika 

suaminya itu Termasuk orang-orang yang benar.58 
 

Menurut Mazhab Syafi'i perceraian akibat li’a>n  terjadi apabila suami telah 

selesai mengucapkan li’a>n . Jadi tidak perlu setelah selesai keduanya 

mengucapkan li’a>n  namun cukup setelah suami mengucapkan li’a>n . Alasannya 

                                                             
56 Muhammad bin Abi ‘Abba>s as-Syafi’i, Niha>yah al-Muhta>j ila Sharh al-Minha>j Juz 7,(Beirut:Dar al-

Kutub al-‘Ilmiah, 2003)110. 
57Wahbat al-Zuh}aili@, Al-Fiqh al-Isla@mi@ Wa Adillatuhu Juz VII..., 565. 
58Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,..., 544.   
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li’a>n  suami itu sudah menjadi perpisahan bagi keduanya, sedangkan li’a>n  istri 

adalah hanya sekedar untuk menghindari hukuman.
59 

Pelaksanaan hukum li’a>n  sangat memberatkan dan menekan perasaan. Baik 

bagi suami maupun bagi istri yang sedang dalam perkara li’a>n  ini. Bahkan dapat 

mempengaruhi jiwa masing-masing, Penyebabnya adalah karena:
60

 

1. Karena bilangan sumpah li’a>n   

2. Karena tempat paling mulia untuk berli’a>n . Kalau di Mekkah 

diadakan di antara Hajar Aswad dan rukun Yamani. Di Madinah di 

dekat mimbar Rasulullah SAW. Dan kalau di negeri lain diadakan di 

dalam Mesjid Jami’ dekat mimbar. 

3. Karena masa yang paling penting untuk berli’a>n  yaitu waktu Ashar 

sesudah melakukan shalat. 

4. Karena sumpah itu dilakukan dihadapan jamaah(manusia banyak), 

sekurang-kurangnya berjumlah empat orang. 

Di samping itu, pengaruh lain akibat li’a>n  adalah terjadinya perceraian 

antara suami istri. Bagi suami, maka istrinya menjadi haram untuk selamanya. 

Ia tidak boleh rujuk ataupun menikah lagi dengan akad baru. Bila istrinya 

melahirkan anak yang dikandungnya, maka anak itu dihukumkan tidak termasuk 

keturunan suaminya.
61

 

                                                             
59Ibnu Rusyd, Bidâyah al Mujtahid Wa Nihâyah al Muqtasid, Juz II, Beirut: Dâr Al-Jiil, 1989), 91. 
60 Ibnu Mas’ud, Fiqih Madzhab Syafi’i...,405. 
61Ibid, 406. 
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Mazhab Syafi’i berpendapat yakni bahwa li’a>n  termasuk fasakh maka 

menimbulkan keharaman yang selama- lamanya, seperti perpisahan karena 

sesusuan (radha’), sehingga istri tidak halal dinikahi bagi bekas suaminya untuk 

selama- lamanya.
62

 

Sebagaimana Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa istrinya itu menjadi 

haram dia kawini untuk selama-lamanya, sekalipun dia telah mengakui bahwa 

dirinya telah berdusta, yakni berdasarkan hukum H{adith Nabi: 

Artinya : “Syafi’i memberi tahu kepada kami, ia berkata:saya mendengar 

Sufyan bin Uyainah ia berkata : Umar memberi tahu kepada kami ,Dari Sa’id 

bin Jubair ra, berkata “saya bertanya kepada ibnu umar tentang dua orang yang 

berli’a>n  lalu beliau berkata: “Nabi SAW. Bersabda kepada dua orang yang 

saling melakukan li’a>n  : “ hisab kalian berdua itu dihadirat Allah salah seorang 

diantara kalian berdua itu berdusta untukmu tidak ada jalan untuk bersatu lagi 

dengan istrimu”. Ia berkata Ya Rasulullah bagaimana dengan harta saya (mas 

kawin) yang telah diberikan kepadanya? Beliau menjawab: tidak ada harta 

bagimu, kalau tuduhanmu benar, maka hartamu itu untuk menghalalkan 

kemaluannya bagimu, dan apabila kamu berdusta, maka hartamu lebih 

menjauhkan kamu lagi dari padanya”.
63

   

Di dalam H>{adith lain juga disebutkan bahwasanya suami istri yang 

bermula>’anah tidak dapat berkumpul kembali. Sebagai berikut: 

                                                             
62Abdurrahman Al- Jaziri, al- Fiqh ‘Ala madzahib al- Arba’ah, Juz V, (Beirut: Dar Alkutub al-

Ilmiyah,2003) 103. 
63 Syafi’i AbuAbdullah Muhammad , Musnad Imam Syafi’i,Juz 3, (Kuwait; Shirkah Ghiro>s;2004)145. 
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Artinya: Muhammad bin Ahmad bin Hasan, Muhammad bin Utma>n, Farwah bin 

Abi> al-Maghro>’i, Abu> Mua’>wiyah, dari Muhammad bin Zayid dari Said bin 

Jubair dari Ibn Umar bahwasanya Nabi SAW bersabda: “ Kedua belah pihak 
(suami istri) yang saling bermula>’anah tidak dapat berkumpul kembali selama-
lamanya.” 
 

Hal ini juga dijelaskan dalam kitab Ha@siyat al-Bujairomi : 

Artinya: maka tidak dihalalkan bagi suami menikahi istrinya  setelah melakukan 

li’a>n   dan juga berkumpul atasnya, sebgaimana yang disebutkan dalam h{adith” 

tidak ada jalan untuk bersatu lagi dengan istrimu” dan di dalam h{adith lain “ dua 

orang yang saling bermula>’anah tidak dapat berkumpul kembali selamanya”.
64

 

Sebagai akibat dari sumpah li’a>n  dari segi hukum yang berdampak pada 

suami istri , yaitu li’a>n   menimbulkan perubahan pada ketentuan hukum yang 

mestinya dapat berlaku bagi salah satu pihak (suami istri). Bagi Suami 

Perubahan itu antara lain adalah sebagai berikut:
65

1. Gugur h{ad atas istri sebagai h{ad zina. 

2. Wajib h{ad atas istri sebagai h{ad zina. 

3. Suami Istri bercerai untuk selama-lamanya. 

                                                             
64 Sulaiman al-Bujairomi, Ha@siyat al-Bujairomi, juz IV(Beirut: Da@r el Fikr, 1995), 381. 
65Muhammsd Nawawi,Tausih ala ibnu Qosim:fiqih as-Syafi’i,(Beirut;Dar Al-Kutub AL Islamiyah, 

,2002)432.   
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4. Bila ada anak,terhapusnya nasab anak dari suami, dan  tidak dapat 

diakui oleh suami sebagai anaknya.
66

 

Sedangkan li’a>n istri hanya menimbulkan satu akibat hukum yakni 

gugurnya hukuman h{ad zina dari istri.
67

 Mazhab Syafi’i berpendapat, si istri 

menjadi haram dengan li’a>n  dari suami, meskipun si istri tidak mengucapkan 

li’a>n  atau meskipun suami berdusta, membuat hilang hak untuk saling mewarisi 

dan membuat nasab si anak hilang dari suami, serta si istri lazim dikenakan 

hukuman h{ad kecuali dia juga mengucapkan sumpah li’a>n .
68

 

Sahabat Umar bin Khathab ra pun juga berpendapat :” Suami istri yang 

telah mengucapkan li’a>n  maka mereka berdua dipisahkan dan tidak dapat 

kembali lagi sebagai suami isteri untuk selama-lamanya.
69

   

Imam Syafi’i selaku pendiri Mazhab Syafi’i juga berpendapat sesungguhnya 

perpisahan terjadi akibat li’a>n  yang dilakukan oleh suami, meskipun si istri 

tidak melakukan li’a>n . Jika suami mengakui dirnya berdusta ketika menuduh 

istrinya berzina , maka hal ini tidak membuatnya dapat kembali kepada ikatan 

pernikahan, dan tidak membuat hilang pengharaman yang bersifat abadi karena 

perkara ini adalah hak (ruju’ kembali) untuk suami, dan dia telah batalkan 

haknya dengan perbuatan li’a>n . Oleh karena itu, tidak mungkin baginya untuk 

kembali. Berbeda halnya dengan hukuman h{ad dan nasab yang disandarkan, 

                                                             
66Abu> Ishaq Ibrahim, at-Tanbih fil Fiqih as-Syafi’i  ,(Beirut;Dar al-Kutub,1995),260. 
67Muhammad bin Muhammad al-Ghazaly,al-Wajyz fi Fiqih Mazhab al-Imam as-Syafi’i,(Beirut: Da>r 

al-Kutub al-Ilmiyah, 2004) 354. 
68 Wahbat al-Zuh}aili@, Al-Fiqh al-Isla@mi@ Wa Adillatuhu Juz VII..., 572. 
69Muhammad Rawwas,Ensiklopedi Fiqih Umar bin Khathab ra...,350. 
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67 

 

kedua perkara ini dapat dikembalikan karena kedua perkara ini adalah hak yang 

harus dia tunaikan.
70

 

   

                                                             
70 Wahbat al-Zuh}aili@, Al-Fiqh al-Isla@mi@ Wa Adillatuhu Juz VII..., 575. 


